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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1. Sekilas Tentang Institusi


Radio Polaris berdiri pada tanggal 28 Desember 1972, yang bertempat di Jalan Ahmad Yani No.116 di Magelang, yang pada awal mulanya masih Amplitude Modulation (AM) dan kemudian pada tahun 1985 berkembang menjadi Frequency Modulation (FM). Radio Polaris mengudara setiap harinya 19 jam mulai 05.00 hingga 00.00. Hingga sekarang telah berkembang hingga daerah Kedu dan sekitarnya.

2.2 Sistem Pemutar Suara


Untuk proses pemutar suara pada Radio Polaris Magelang, data lagu harus dimasukkan terlebih dahulu dan disesuaikan dalam kategori lagu tersebut. Misalnya jenis musik rock, pop, dangdut, atau jenis musik yang  lainnya. Dan juga dari artis penyanyi tersebut dikelompokkan tersendiri sesuai dengan tahun pembuatannya, karena jika terjadi nama artis yang sama maka bisa dilihat dari kategori yang diinginkan oleh jenis musik dan artis tersebut.


Kemudian bila terjadi kesamaan nama dari artis dan jenis musik maka bisa juga dilakukan pengecekan nama dari album tersebut dan tidak lupa tahun pembuatannya dari album tersebut.


Didalam program pemutar suara ini juga dilengkapi oleh penyimpanan data iklan, yang nantinya dapat digunakan dalam pemutaran sebuah lagu yang akan diikuti oleh beberapa iklan. Dengan adanya penyimpanan iklan tersebut penyiar bisa menyiapkan daftar lagu dan iklan tersebut sekaligus, sehingga akan mengurangi waktu yang terpotong dalam sebuah acara penyiaran.

2.3 Aspek Dasar Sistem Komputerisasi


Pemasukan data lagu dan pemutaran suara pada Radio Polaris dilakukan secara manual dan masih ada kemungkinan bercampurnya data jenis musik, artis, dan lagu yang satu dengan yang lainnya. Mengingat jenis musik, artis dan lagu dari tahun ke tahun meningkat, maka pendataan secara manual, maka dengan program pemutar suara ini bisa membantu kinerja dari penyiar. Melihat kenyataan yang ada pada saat ini maka pemasukan data dengan program ini sangat diperlukan.

2.3.1 Tahap Penyiapan Data


Pada tahap ini semua data yang kan diputar dipersiapkan terlebih dahulu sebelum dilakukan perekaman data ke dalam komputer. Penyiapan data ini disiapkan dengan memasukkan jenis musik, artis dan lagu. Setelah data yang akan diputar benar-benar siap dan lengkap maka dilakukan perekaman data kedalam komputer dan akan dibuat table-tabel data untuk digunakan dalam pemasukan data. Data yang sudah direkam nantinya akan diputar untuk pembaharuan data yang meliputi penambahan data, pengubahan data dan penghapusan data apabila diperlukan.

2.3.2 Tahap Pemutaran Suara


Tabel data yang telah direkam akan digunakan sesuai kebutuhan, tabel data yang satu digunakan untuk melengkapi tabel yang lain. Pada sistem kearsipan pemutar suara ini melibatkan lima tabel data yaitu tabel JENIS MUSIK untuk menentukan jenis musik yang akan diputar, tabel ARTIS untuk menentukan nama artis, artis berasal, dan tahun release, serta kewarganegaraan, tabel ALBUM untuk menentukan nama lagu dan file tersebut berada, tabel IKLAN untuk menentukan data iklan yang akan diputar dengan nama iklan tersebut.

2.4 Pemrograman Borland Delphi

2.4.1 Sejarah Singkat Delphi


Ide munculnya Delphi sebenarnya berasal dari bahasa pemrograman yang cukup terkenal, yaitu pascal. Bahasa pascal sendiri telah diciptakan pada tahun 1971 oleh ilmuwan dari Swiss, yaitu Niklaus Wirth.


Sejak saat muncul beberapa versi Pascal, diantaranya Turbo Pascal yang dirilis oleh Borland pada tahun 1983. Turbo Pascal yang muncul pertama kali dijalankan pada sistem operasi Disk Operating System (DOS). Namun dalam perkembangan selanjutnya Borland International juga merilis Turbo Pascal yang berjalan di windows 3.x, yaitu Turbo pascal for windows.


Karena Pemrograman Windows dengan Borland Pascal masih dirasa cukup sulit, maka sejak tahun 1993 Borland International mengembangkan bahasa Pascal yang bersifat visual. Hasil dari pengembangan ini adalah dirilisnya Borland Delphi pada tahun 1995.


Sekitar satu tahun sesudahnya, yaitu tahun 1996, Borland International merilis Borland Delphi versi 2.0 yang dikhususkan untuk sistem operasi Windows 95 dan Windows NT.


Pada tahun berikutnya, yaitu tahun 1997, Borland International merilis penyempurnaan Delphi versi 2.0, yaitu dengan Delphi versi 3.0.

2.4.2 Tinjauan Umum Delphi


Delphi bukanlah bahasa pemrograman baru, hanya teknik dalam pembuatan program yang relatif baru, yaitu pemrograman secara visual. Teknik pemrograman ini walau pada awalnya aneh, tetapi jika telah mengenalnya akan menjadikan tugas-tugas pemrograman menjadi sangat mudah dan menyenangkan.


Istilah objek digambarkan dalam pemrograman Delphi. Objek-objek tersebut digambarkan kedalam layar dan melakukan pengaturan property terhadap objek yang digambarkan. Pada saat program dijalankan, dituliskan metode-metode terhadap objek tersebut sesuai dengan tujuan program.

2.4.3 Fasilitas Delphi Versi 6

Delphi versi 6 menyediakan beberapa fasilitas baru diantaranya :

· Menu File, New. Menu ini menampilkan enam tipe proyek. Pilihan terakhir yaitu Other akan menampilkan kotak dialog New Items.

· Jendela Objek TreeView. Berada di sebelah kiri atas dari jendela aplikasi Delphi 6, atau diatas Object Inspector. TreeView adalah sebuah diagram pohon yang menggambarkan hubungan logis antara komponen-komponen visual dan non visual pada form, data module atau frame.

· Page-page baru ada Componen Palette diantaranya adalah WebSnap, Com+, Indy Clients, Indy Server, Indy Misc.

· Pada Additional  mempunyai beberapa komponen baru yang berguna untuk menangani action list yang dipakai pada menu  dan toolbar, Komponen-komponen baru  adalah TActionManager, TActionMainMenuBar, TActionToolBar, TCustomizeDlg. Page ini juga mempunyai komponen TLabeledEdit, yaitu gabungan antara komponen Label dan Edit.

· Dengan memilih menu Tools, Environment Options maka akan masuk kotak dialog Environment Options. Ada 4 page baru yaitu Designer, Environment Variables, Object Inspector dan Internet.

2.4.4 Pemrograman Client/Server


Pemrograman Clent/Server menjadi popular saat ini. Apakah kelebihannya  ? Anda perlu meluangkan waktu untuk mengerti tentang kelebihan client/server dibandingkan teknologi lainnya. Misalnya, anda akan memakai table Employee dari database Interbase IBLocal. Tabel tersebut berisi ratusan record dan ditempatkan dikomputer jaringan yang bekerja sebagai file server.


Jika anda ingin mengetahui gaji tertinggi dari karyawan, anda harus membuka sebuah komponen Tabel (Tkyw) yang terhubung ke tabel database dan menjalankan program berikut.

TKyw.Open;

TKyw.First;

GajiMax := 0;

While Not TKyw.eof do

Begin

      If TKyw.FieldByName (‘Salary’).AsCurrency > GajiMax then

           GajiMax := TKyw. FieldByName (‘Salary’) .AsCurrency ;

           TKyw.Next ;

End;
Program tersebut akan memindahkan sebuah tabel yang besar dari komputer jaringan ke komputer local. Operasi ini memerlukan waktu beberapa menit. Delphi mempunyai komponen Query, dan Anda dapat memberikan perintah :

 Select max (Salary) from Employee

Dengan tabel paradok, query tersebut harus diproses oleh mesin lokal, dan seluruh tabel harus dikirimkan dari komputer jaringan ke mesin lokal sehingga performasinya masih sama. Namun, jika memakai interbase, server akan menjalankan perintah tersebut dan hasilnya saja yang akan dikirimkan ke komputer lokal. Inilah konsep client/server. Server yang akan melakukan proses dan hasilnya dengan ukuran jauh lebih kecil akan dikirimkan ke client. 

Delphi mendukung pemrograman client/server, tetapi tidak setiap aplikasi Delphi bersifat client/server. Anda juga dapat memakai database client/server misalnya Oracle, Microsoft SQL, atau Interbase, tetapi tidak setiap aplikasi yang memakai database tersebut adalah aplikasi client/server.

Aplikasi client/server yang memberikan penyelesain-penyelesaian berikut :

· Setiap departemen dapat mengakses data yang merupakan bagiannya.

· Memberikan pengaksesan data kepada pengambilan keputusan dalam bentuk yang sesuai.

· Data dapat dikontrol secara terpusat sehingga integritas data dapat dijaga.

· Membagi tugas antara client dan server.

· Dapat memakai kemampuan integritas data yang diberikan oleh server database.

· Mengurangi kepadatan lalu lintas jaringan, karena hanya sebagian data yang dikirimkan ke client, bukan seluruh tabel.

Anda tidak selalu memerlukan client/server. Oleh sebab itu sebelum memutuskannya, Anda harus mempertimbangkannya. Satu hal yang harus Anda perhatikan adalah sistem client/server sangat mahal. Anda memerlukan biaya untuk perangkat lunak jaringan, sistem operasi server, server database, dan perngkat keras yang mendukung.

Ada beberapa alasan pemakaian client/server :

· Jumlah Data. Tabel Paradok tidak dapat lebih dari 2 GB, tetapi dengan tabel berukuran 300 MB anda akan merasakan problem yang serius dan kesalahan index semakin sering terjadi.

· Kebutuhan pengaksesan data yang kongkuren. Paradok memakai file Paradox.Net untuk melacak pemakai yang mengakses tabel dan record. Paradox memakai penguncian pessimistic. Artinya, pada saat pemakai mulai mengubah data, pemakai lain tidak dapat mengubahnya, terjadilah konflik. Hal ini hanya memungkinkan pada sistem yang dipakai oleh tidak lebih dari sepuluh orang. Sebaliknya SQL server memakai penguncian optimistic. Beberapa pemakai dapat mengubah data yang sama secara bersama-sama, dan konkurensi diperiksa pada saat menyimpan data.

· Proteksi dan sekuritas. SQL server mempunyai mekanisme sekuritas yang tidak hanya password seperti pada tabel Paradox.
· Pemrograman. Client/server mempunyai business rule dalam bentuk stored procedures, triggers, view. Pemilihan aplikasi pada client dan server adalah inti dari pemrograman client/server.
· Pengontrolan transaksi. Client/server memberikan pengontrolan transaksi yang lebih baik dari Paradok.
2.4.5 Client/Server dan Delphi


Bagaimana Delphi membantu kita membangun aplikasi client/server ? Pada aplikasi lokal. Anda harus mengisi property DatabaseName dari komponen Tabel atau Query dengan alias atau nama path. Cara lain dengan menggunakan komponen Database. Sebagai contoh untuk aplikasi yang menghitung gaji maksimum, kita memerlukan komponen Database, Table dan Query.

Perhatikan beberapa contoh berikut ini.

	Komponen
	Properti
	Isi

	Database
	AliasName
	IBLocal

	
	Connected
	True

	
	DatabaseName
	IB

	
	LoginPrompt
	False

	
	Params.Strings
	USER NAME=SYSDBA

PASSWORD=masterkey

	
	SessionName
	Default

	Table
	DatabaseName
	IB

	
	TableName
	EMPLOYEE

	Query
	DatabaseName
	IB

	
	SQL.Strings
	Select max (Salary) from

Employee


Dalam lingkungan client/server, pemakaian komponen Database adalah suatu keharusan, Komponen Database dipakai untuk menyatakan konektivitas dan parameter-parameter login (nama user dan password), juga untuk menangani transaksi.

Tujuan utama client/server adalah mendistribusikan beban secara proposional antara client dan server, dan mengurangi kepadatan lalu lintas jaringan. Dasar dari client/server adalah struktur tabel yang baik dan validasi serta konstrain data (business  rule). Validasi data pada server sangat penting, karena integritas database adalah kunci keberhasilan program. Akan tetapi client juga mempunyai validasi data yang berguna untuk memperbaiki antarmuka pemakai, dan membuat pemasukan dan pemrosesan data lebih mudah. Jika data dimasukkan salah, mesin client akan memberi pesan kesalahan tanpa perlu pemrosesan oleh server. Dalam hal ini kita dapat melokalisasi kesalahan pada mesin client.

Pada database lokal, tabel adalah file sequential yang terurut secara fisik atau diurut dengan menggunakan sebuah index. Sebaliknya, SQL server bekerja pada kumpulan data logis yang tidak berhubungan dengan urutan fisis. Server database relational menangani data model relational yaitu model matematis berdasarkan teori himpunan.

Record-record (tuple) dalam database relational diidentifikasi bukan berdasarkan posisinya, tetapi berdasarkankunci utama yang terdiri atas sebuah atau beberapa field. Jika anda sudah mendapatkan sebuah kumpulan record, untuk setiap record server menambahkan sebuah referensi ke record berikutnya. Akibatnya, untuk bergerak maju sangat cepat dan bergerak mundur sangat lambat. Oleh sebab itu, SQL server disebut memakai cursor unidirectional (satu arah).

Jika sebuah komponen tabel atau query dihubungkan dengan komponen DBGrid, proses browse mundur sangat lambat. BDE memberikan bantuan dengan cara menyimpan tabel yang sudah dipanggil kedalam cache local. Jika bergerak maju, data dibaca dari SQL server dan jika bergerak mundur data dibaca dari cache lokal. Dengan kata lain, BDE membuat cursor menjadi dua arah meskipun memerlukan memori lebih banyak.

Pemakaian DBGrid pada program lokal sangat umum, tetapi DBGrid sebaiknya dihindari pemakaiannya pada aplikasi client/server. Jalan keluarnya adalah dengan memfilter sebagian record dan field yang diperlukan. Selain bergerak mundur, maju ke record terakhir pada tabel juga akan menimbulkan masalah, karena sama dengan membaca semua record. Hal yang sama terjadi pada pemakaian property RecordCount, karena harus memindahkan semua record ke komputer client. Untuk menghitung banyaknya record sebaiknya anda membuat query yang akan dikerjakan oleh server dan mengirimkan hasilnya (berupa sebuah angka) ke client.
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